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ABSTRAKSI

Gereja Kristen Pasundan (GKP) berada dalam konteks masyarakat Jawa bagian
barat yang majemuk baik suku, agama, budaya daerah dan status sosial ekonomi.
Menyikapi konteks GKP ini, dalam Rencana Kerja Dasar Gereja Kristen Pasundan
(RKD-GKP) tahun pelayanan 2007-2012 dicanangkan visi yaitu, GKP menjadi gereja
bagi sesama. Visi ini kemudian dijabarkan dalam misi yaitu : Bersekutu, Melayani dan
Bersaksi untuk Menyatakan Kasih, Sukacita, Kebenaran, Keadilan dan Damai Sejahtera
kepada Sesama Manusia di tengah Kehidupan,® yaitu lingkaran sesama manusia yang
menerobos batas-batas yang memisahkan kita dari kelompok di luar kita.? Dengan visi

menjadi Gereja bagi Sesama menunjukkan bahwa GKP mat@imenjadi gereja yang dapat

menerima kepelbagaian termasuk kepelbagaian agama.
ini menjadi konkret

a-agama termasuk agama

lain, pluralitas agama dapat menjadi potensi yang saling
memperkaya, magngoreksi dan memperdalam paham serta penghayatan iman dan dapat
bekerja sama demi keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan.* Hal ini terjadi jika
pemahaman bahwa kepelbagaian atau pluralitas agama yang ditunjukkan oleh adanya

perbedaan-perbedaan dalam hal ajaran, upacara, struktur hirarkis, praksis moral, dan

' MS GKP, Buku Himpunan Keputusan-keputusan Sidang Raya Sinode XXVI Gereja Kristen Pasundan Majalengka, 2

s.d 5 Juli 2007 dan Rencana Kerja Dasar Gereja Kristen Pasundan (RKD-GKP) Tahun Pelayanan 2007-2012
(Bandung: 2009), p.62.

2 Supriatno, dkk (ed.), Merentang Sejarah, Memaknai Kemandirian: Menjadi Gereja Bagi Sesama (Jakarta: BPK

Gunung Mulia, 2009), p.7.
* J.B. Banawiratma, 10 Agenda Pastoral Transformatif (Yogyakarta: Kanisius, 2002), p. 28.
* J.B. Banawiratma, 10 Agenda Pastoral Transformatif (Yogyakarta: Kanisius, 2002), p.28.



kitab suci tidak mengurangi kadar keyakinan akan kebenaran suatu agama.’ Hal ini juga
disadari oleh GKP sehingga pola hubungan yang dilandasi oleh hubungan curiga dalam
banyak kesempatan sudah coba difasilitasi dengan memulai dialog antar umat beragama,
termasuk antara agama Kristen dan Islam.

Dialog dengan penganut agama yang lain menjadi perwujudan dari ajaran GKP
tentang pluralitas agama yaitu, GKP meyakini bahwa Allah bisa berada dan berkarya di
mana saja termasuk agama lain, sekalipun demikian tidak berarti semua agama sama saja
dan relatif kebenarannya. Sikap GKP adalah toleran dan inklusif yang mendapat
topangan dari keyakinan Allah yang mempunyai rencana dan karya yang tidak dibatasi

siapapun. Dalam semangat ini tugas utama Gereja untuk bersaksi bagaimana pengalaman

kasih Allah yang terjadi di lingkungan kekristenan, b wa Allah yang menjadi

manusia memungkinkan keselamatan menjadi

juga disebut solusi atas dasar rahmat yang lebih luas (the wider

an bagian model penggantian yang lebih mengarah pada model
a unsur penting dalam solusi atas dasar rahmat yang lebih luas
ini bisa ditemukan di dalam Model Pemenuhan dari gereja Roma Katolik dan Protestan
(Aliran Utama).”® Model pemenuhan® menekankan kebenaran dalam agama-agama lain

merupakan persiapan bagi Injil dan mendapatkan kepenuhannya di dalam Kristus.

> A. Sudiarja, Agama (di Zaman) yang Berubah (Yogyakarta: Kanisius, 2006), p.18.

® MPS GKP, Materi Katekisasi Dasar dan Lanjutan Gereja Kristen Pasundan (Bandung: MS GKP, 2004), p.114.

’ Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama (Yogyakarta: Kanisius, 2008), p.54.

8 Sda., p.55.

° Paul F. Knitter dalam bukunya “Pengantar Teologi Agama-agama”, membedakan pandangan teologi Kristen
terhadap agama-agama lain dalam 4 model, yaitu : 1. Model Penggantian “Hanya satu agama yang benar”, 2.
Model Pemenuhan “Yang satu menyempurnakan yang banyak”, 3. Model Mutualis “Banyak agama terpanggil
untuk berdialog”, 4. Model penerimaan “Banyak agama yang benar: biarlah begitu.” Model yang dipakai oleh Paul
F. Knitter berkembang dari model-model yang dia pakai sebelumnya.



Model yang dipakai oleh Paul F. Knitter berkembang dari model-model yang dia
pakai sebelumnya®™, yaitu Model Eksklusif, Model Inklusif dan Model Pluralis. Menurut
model eksklusif, Yesus Kristus adalah satu-satunya jalan keselamatan dan posisi agama
Kristen sebagai terang bagi agama-agama lain yang masih ada dalam kegelapan. Menurut
model inklusif, Tidak ada keselamatan di luar Kristus, namun keselamatan bisa ada
dalam agama-agama lain melalui rahmat dan kehadiran Kristus yang berkarya secara
tersembunyi hanya melalui agama Kristen. Sedangkan menurut model pluralis, agama-
agama merupakan jalan keselamatan dan keunikan Yesus Kristus adalah sesuatu yang
relatif yang berlaku bagi yang percaya kepada-Nya. Menurut model-model ini, ajaran
GKP berada pada model inklusif.

Ajaran GKP yang toleran dan inklusif terca

baik jika diwujudkan
melalui muatan tentang agama-agama lain yan Pendidikan Kristiani
ampai lanjut usia. Sebagai
awal, saya mencoba melihat muatan

Kristen Pasundan selama 3 tahun (6 s jaltahun 2007-2009 untuk kelas Balita

tahun).

Selama 3 tahun nya ada 1 kali pertemuan di setiap kelompok umur
yang mengandung muatan
bulan Oktobe

mengerti ad

I pluralitas agama. Kelas Balita hanya di minggu 1

emestél4, dengan tujuan anak dapat menyebut agama-agama yang ada,
agamal) lain di sekitarnya, dan menghargai perbedaan agama dengan
temannya. Kele anya di minggu 1 bulan Oktober semester 4, dengan tujuan anak
dapat menyebut agama-agama yang ada, menyebutkan sikap yaitu berteman dengan yang
beragama lain, berdoa untuk teman yang beragama lain. Kelas Tanggung hanya di
minggu 2 bulan November semester 4, dengan tujuan anak dapat menyebut agama-agama
yang ada, menyebut tempat-tempat ibadah dan kitab suci, memberi ucapan selamat hari
raya buat teman yang beragama lain yang sedang merayakan hari raya agamanya. Kelas
Besar hanya di minggu 2 bulan November semester 4, dengan tujuan anak dapat

menyebut menyebut dan menuliskan agama-agama di Indonesia termasuk hari raya

1% palam bukunya “Jesus and The Other Names: Christian Mission and Global Responsibility” (1996) yang
diterjemahkan dengan judul “Menggugat Arogansi Kekristenan” (2005), Paul F. Knitter menggunakan model
Ekslusif, Inklusif, dan Pluralis.



agama, kitab suci, tokoh agama, rumah ibadat, dan pemimpin umatnya, menyebutkan
tindakan terhadap teman yang beragama lain yaitu toleransi, tidak menjelek-jekkan
agama yang lain, mengucap selamat hari raya dan hidup damai.!’ Muatan Pluralitas
agama masih sangat minim, yaitu hanya 1 kali petemuan dalam waktu 3 tahun.
Prosentase terbesar masih sekedar mentransmisi warisan agama Kristen.

Dengan memakai identifikasi James E Banks untuk menilai level integrasi dari

muatan multikultural,*?

maka muatan pluralitas agama dalam buku Bahan Mengajar
Sekolah Minggu Gereja Kristen Pasundan bisa dimasukkan di level 1 yaitu Pendekatan
Kontribusi, karena sangat sedikit muatan yang mempelajari tentang agama lain, yaitu
terbatas pada terbatas pada hal-hal yang sangat umum seperti agama itu baik, nama

agama, hari-hari raya, tempat ibadah, sebutan kepad i agama, bersikap baik

" Bahan Mengajar Sekol eja Kristen Pasundan Semester 1 sampai 6, kelas Balita, kelas Kecil, kelas
Tanggung, kelas Besar.

!2 James E Banks, dalam bukunya “Multicultural Education: Issues and Perspectives” membagi mengidentifikasi 4
pendekatan untuk menilai level integrasi dari muatan multikultural, yaitu :

Level 1 : Pendekatan Kontribusi, berfokus pada tokoh-tokoh pahlawan, hari-hari raya, dan bagian budaya yang
berbeda. Muatan etnis termasuk agama-agama terbatas ketika hari-hari raya keagamaan sedang dirayakan, sangat
sedikit dipelajari oleh naradidik tentang etnis atau agama-agama lain.

Level 2 : Pendekatan Aditif, menambahkan isi, konsep, tema dan perspektif ke dalam kurikulum tanpa merubah
strukturnya. Pendekatan ini sudah memasukkan unsur etnis atau agama-agama lain tapi dari perpektif arus utama
karena tidak merestrukturisasi kurikulum.

Level 3 : Pendekatan Transformatif, pada pendekatan ini struktur kurikulum diubah sehingga memungkinkan
naradidik untuk melihat konsep-konsep, isu-isu, peristiwa-peristiwa dan tema-tema dari perpektif yang kelompok
etnis, kultur termasuk agama yang beragam.

Level 4 : Pendekatan Aksi Sosial, nara didik membuat keputusan-keputusan penting mengenai isu-isu sosial dan
mencari cara penyelesaiannya. Pendekatan aksi sosial mencakup semua elemen dari pendekatan transformatif
yang ditambahkan komponen yang mengharuskan naradidik untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan
terkait dengan konsep, isu atau masalah yang dipelajari. Tujuan utama mendidik naradidik untuk kritis terhadap
masalah sosial dan perubahan sosial dan mendidik keahlian membuat keputusan.



dunia."® Pendidikan Kristiani adalah proses seumur hidup dan tidak bisa hanya dilakukan
di dalam kelas tapi juga dalam keluarga dan komunitas agama-agama.'* Dengan
Pendidikan Kristiani seperti ini akan menolong orang-orang Kristen menjadi manusia
seutuhnya dengan menghilangkan kecurigaan agama, bangsa, gender, dan latar belakang
etnis. Yang perlu ditekankan adalah kenyataan pluralitas ini sebagai dunia dimana kita
ditempatkan oleh Tuhan, dengan memperlengkapi orang-orang Kristen agar menjadi
pribadi yang inklusif dan dapat menerima serta menghargai kepelbagaian. *°

Pendidikan Kristiani mengenai kenyataan pluralitas agama penting dilaksanakan
sejak anak-anak, sehingga sejak dini anak telah mengenal dan berlatih berinteraksi dalam
lingkungan pluralitas agama, bagaimana mereka harus perlakukan teman yang

berbeda agama, memandang orang yang berbeda agam bagai orang-orang kafir

mereka yang Kristen

ah agama lain mengalami

berkembang menjadi remaja, pemuda dan dewasa dapat menjadi agen perubahan yang
dapat menerima dan menghargai sesama manusia yang berbeda agama. Sikap hidup ini

menjadi perwujudan Kerajaan Allah yang hidup dalam sikap dan tindakan sehari-hari.

 Norma H. Thompson, ‘The Challenge of Religious Pluralism’ dalam Religious Pluralism and Religious Education,
Ed. Norma H. Thompson (Birmingham: Religius Education Press, 1988), p.19.

“sda., p.21.

> Tabita K. Christiani, ‘Pendidikan Anak: Penting Tetapi Disepelekan?’ dalam Ajarlah Mereka Melakukan:
Kumpulan Karangan Seputar Pendidikan Agama, Ed. Andar Ismail (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), p. 131-132.
'® sda., p.132.



Ajaran GKP yang toleran dan inklusif sulit terwujud bila muatan pluralitas dalam
Bahan Mengajar Sekolah Minggu GKP sangat sedikit, untuk itu dibutuhkan Bahan
Mengajar Sekolah Minggu GKP yang mempunyai muatan pluralitas agama yang cukup,
sesuai dengan ajaran GKP tentang pluralitas agama yang adalah konteks GKP di Jawa
bagian barat. Untuk mencapai tujuan Pendidikan Kristiani yang menerima dan
menghargai pluralitas agama diperlukan sarana yaitu kurikulum, sehingga Pendidikan
Kristiani menjadi relevan untuk konteks masa kini, yang dalam tulisan ini yaitu konteks
GKP di Jawa Bagian Barat. Usia yang dipilih untuk Kurikulum Pendidikan Anak GKP
yang berbasis pluralitas agama yaitu anak-anak anak yang herusia 10-12 tahun. Dengan
memperhatikan hasil penelitian para ahli psikologi mengeRmai tingkat perkembangan

psikologi anak-anak pada usia 10 -12 tahun, maka Ku didikan Kristiani GKP

yang menerima dan menghargai pluralitas

perkembangan psikologi mereka.

dipecahkan oleh kelomp

kelompok-kelompeksggama. buka diri dan kerjasama dengan mereka yang berbeda

N yang simpatik, pemahaman yang terlihat dalam ajaran GKP
a. Pemahaman seperti ini bisa terwujud dengan pembinaan
secara kontinyu drdialam lingkungan GKP yang dimulai sejak anak-anak. Untuk itulah
dibutuhkan kurikulum sekolah Minggu yang mendasarkan pembinaannya bukan hanya
pengenalan ke-Kristenan tetapi juga kenyataan pluralitas agama yang ada di Jawa bagian

barat sebagai bagian dari konteks GKP.

Y Th. Sumartana,dkk, Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Interfidei, 2001), p.86.



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Gereja Kristen Pasundan (GKP) berada dalam konteks masyarakat
Jawa bagian barat yang majemuk baik suku, agama, budaya daerah dan
status sosial ekonomi. Menyikapi konteks GKP ini, dalam Rencana Kerja
Dasar Gereja Kristen Pasundan (RKD-GKP) tahug pelayanan 2007-2012

dicanangkan visi yaitu, GKP menjadi gereja bai

sesama. Visi ini
kemudian dijabarkan dalam misi yaitu : Bers ani dan Bersaksi

Keadilan dan Damai

Sejahtera kepada Sesama Manusj % pan,* yaitu lingkaran
sesama manusia yang meneroR yang memisahkan kita dari
kelompok di luar kita. 2 enjadi Gereja bagi Sesama

Nam mudah untuk merealisasikan visi ini

agama Kristen melihat dirinya dengan kelebihan

dha ia merupakan pengungkapan iman akan wahyu khusus,?

kesalahpahaman, seperti pola hubungan antara umat beragama di Jawa
bagian barat. Khususnya bagi Kristen dan Islam, pola hubungan ini bisa
terlihat dari pengrusakan rumah ibadah, intimidasi, persepsi negatif
tentang Islam dalam lingkungan Kristen dan sebaliknya, dan seringnya

muncul istilah Kristenisasi di kalangan Islam.

' ms GKP, Buku Himpunan Keputusan-keputusan Sidang Raya Sinode XXVI Gereja Kristen

Pasundan Majalengka, 2 s.d 5 Juli 2007 dan Rencana Kerja Dasar Gereja Kristen Pasundan (RKD-

GKP) Tahun Pelayanan 2007-2012 (Bandung: 2009), p.62.

2 Supriatno, dkk (ed.), Merentang Sejarah, Memaknai Kemandirian: Menjadi Gereja Bagi Sesama

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), p.7.
® J.B. Banawiratma, 10 Agenda Pastoral Transformatif (Yogyakarta: Kanisius, 2002), p. 28.



Namun, di sisi lain, pluralitas agama dapat menjadi potensi yang
saling memperkaya, mengoreksi dan memperdalam paham serta
penghayatan iman dan dapat bekerja sama demi keadilan, perdamaian dan
keutuhan ciptaan.® Hal ini terjadi jika pemahaman bahwa kepelbagaian
atau pluralitas agama yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan-perbedaan
dalam hal ajaran, upacara, struktur hirarkis, praksis moral, dan kitab suci
tidak mengurangi kadar keyakinan akan kebenaran suatu agama.’ Hal ini

juga disadari oleh GKP sehingga pola hubungam yang dilandasi oleh

hubungan curiga dalam banyak kesempatan sudah c@ba difasilitasi dengan

memulai dialog antar umat beragama, termas ama Kristen dan
Islam.

Dialog dengan penganut agéma yamg jadi perwujudan dari
ajaran GKP tentang pluralit KP meyakini bahwa Allah

bisa berada dan berkarya : asuk agama lain, sekalipun

puRyai rencana dan karya yang tidak dibatasi
t ini tugas utama Gereja untuk bersaksi

bagaimana,pengalaman kasih Allah yang terjadi di lingkungan kekristenan,

Allah yang menjadi manusia memungkinkan keselamatan
bagi yang mengimaninya.® Ajaran GKP ini sejalan dengan
teologi inklusivisme, yang oleh Pinnock dan dikutip oleh Paul
F. Knitter didefinisikan bahwa “pandangan inklusif percaya bahwa, karena
Tuhan itu hadir di dalam dunia (secara nyata), rahmat Tuhan juga berada
di antara sesama manusia, mungkin, bahkan di dalam agama-agama
(secara konklusi). Itu berarti agama-agama bisa berperan di dalam
penyelamatan manusia, suatu peranan persiapan untuk Injil Kristus yang di

dalamNya hanya terdapat keselamatan sempurna. “Atau dengan kata lain

* J.B. Banawiratma, 10 Agenda Pastoral Transformatif (Yogyakarta: Kanisius, 2002), p.28.

> A. Sudiarja, Agama (di Zaman) yang Berubah (Yogyakarta: Kanisius, 2006), p.18.

® MPS GKP, Materi Katekisasi Dasar dan Lanjutan Gereja Kristen Pasundan (Bandung: MS GKP,
2004), p.114.



Allah bisa menyelamatkan di luar batas-batas nyata agama Kristen.’
Pandangan inklusif ini juga disebut solusi atas dasar rahmat yang lebih
luas (the wider mercy solution) merupakan bagian model penggantian
yang lebih mengarah pada model pemenuhan, karena semua unsur penting
dalam solusi atas dasar rahmat yang lebih luas ini bisa ditemukan di dalam
Model Pemenuhan dari gereja Roma Katolik dan Protestan (Aliran
Utama).” ® Model pemenuhan® menekankan kebenaran dalam agama-

agama lain  merupakan persiapan bagi Injil dan mendapatkan

kepenuhannya di dalam Kristus.

hanya melalui agama Kiristen.

an Yesus Kristus adalah sesuatu yang relatif yang
ang percaya kepada-Nya. Menurut model-model ini, ajaran
da model inklusif.

aran GKP yang toleran dan inklusif tercapai dengan baik jika
diwujudkan melalui muatan tentang agama-agama lain yang memadai

dalam Pendidikan Kristiani GKP di semua kategori usia, yaitu sejak

7 Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama (Yogyakarta: Kanisius, 2008), p.54.

¥ sda., p.55.

° Paul F. Knitter dalam bukunya “Pengantar Teologi Agama-agama”, membedakan pandangan
teologi Kristen terhadap agama-agama lain dalam 4 model, yaitu : 1. Model Penggantian “Hanya
satu agama yang benar”, 2. Model Pemenuhan “Yang satu menyempurnakan yang banyak”, 3.
Model Mutualis “Banyak agama terpanggil untuk berdialog”, 4. Model penerimaan “Banyak
agama yang benar: biarlah begitu.” Model yang dipakai oleh Paul F. Knitter berkembang dari
model-model yang dia pakai sebelumnya.

% palam bukunya “Jesus and The Other Names: Christian Mission and Global Responsibility”
(1996) yang diterjemahkan dengan judul “Menggugat Arogansi Kekristenan” (2005), Paul F.
Knitter menggunakan model Ekslusif, Inklusif, dan Pluralis.



sekolah minggu sampai lanjut usia. Sebagai awal, saya mencoba melihat
muatan di buku Bahan Mengajar Sekolah Minggu Gereja Kiristen
Pasundan selama 3 tahun (6 semester) sejak tahun 2007-2009 untuk kelas
Balita (0-5 tahun), kelas Kecil (6-8 tahun), kelas Tanggung (9-10 tahun),
dan kelas Besar (11-12 tahun).

Selama 3 tahun (6 semester) hanya ada 1 kali pertemuan di setiap
kelompok umur yang mengandung muatan mengenai pluralitas agama.
Kelas Balita hanya di minggu 1 bulan Oktober segaester 4, dengan tujuan

anak dapat menyebut agama-agama yang ada, mengekti ada agama lain di

gan tujuan anak
butkan sikap yaitu

a fain yang sedang merayakan hari raya

ya di minggu 2 bulan November semester 4,

g beragama lain yaitu toleransi, tidak menjelek-jekkan agama
yang lain, mengucap selamat hari raya dan hidup damai.'* Muatan
Pluralitas agama masih sangat minim, yaitu hanya 1 kali petemuan dalam
waktu 3 tahun. Prosentase terbesar masih sekedar mentransmisi warisan
agama Kristen.

Dengan memakai identifikasi James E Banks untuk menilai level

12
I,

integrasi dari muatan multikultural,” maka muatan pluralitas agama dalam

" Bahan Mengajar Sekolah Minggu Gereja Kristen Pasundan Semester 1 sampai 6, kelas Balita,
kelas Kecil, kelas Tanggung, kelas Besar.

"2 James E Banks, dalam bukunya “Multicultural Education: Issues and Perspectives” membagi
mengidentifikasi 4 pendekatan untuk menilai level integrasi dari muatan multikultural, yaitu :



buku Bahan Mengajar Sekolah Minggu Gereja Kristen Pasundan bisa
dimasukkan di level 1 yaitu Pendekatan Kontribusi, karena sangat sedikit
muatan yang mempelajari tentang agama lain, yaitu terbatas pada terbatas
pada hal-hal yang sangat umum seperti agama itu baik, nama agama, hari-
hari raya, tempat ibadah, sebutan kepada pemimpin agama, bersikap baik
terhadap mereka yang berbeda agama. Kekhasan, ajaran dari agama-
agama sekalipun dari perspektif agama Kristen belum dimasukkan ke

dalam kurikulum.

Melihat sangat terbatasnya muatan pluralitagyagama, dibutuhkan

Bahan Mengajar Sekolah Minggu GKP punyai muatan
gan ajaran GKP

entransmisi warisan

Level 1: 2 ntribusi, berfokus pada tokoh-tokoh pahlawan, hari-hari raya, dan bagian
budaya ya Muatan etnis termasuk agama-agama terbatas ketika hari-hari raya
keagamaan sedang dirayakan, sangat sedikit dipelajari oleh naradidik tentang etnis atau agama-
agama lain.
Level 2 : Pendekatan Aditif, menambahkan isi, konsep, tema dan perspektif ke dalam kurikulum
tanpa merubah strukturnya. Pendekatan ini sudah memasukkan unsur etnis atau agama-agama
lain tapi dari perpektif arus utama karena tidak merestrukturisasi kurikulum.
Level 3 : Pendekatan Transformatif, pada pendekatan ini struktur kurikulum diubah sehingga
memungkinkan naradidik untuk melihat konsep-konsep, isu-isu, peristiwa-peristiwa dan tema-
tema dari perpektif yang kelompok etnis, kultur termasuk agama yang beragam.
Level 4 : Pendekatan Aksi Sosial, nara didik membuat keputusan-keputusan penting mengenai
isu-isu sosial dan mencari cara penyelesaiannya. Pendekatan aksi sosial mencakup semua elemen
dari pendekatan transformatif yang ditambahkan komponen yang mengharuskan naradidik
untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan terkait dengan konsep, isu atau masalah
yang dipelajari. Tujuan utama mendidik naradidik untuk kritis terhadap masalah sosial dan
perubahan sosial dan mendidik keahlian membuat keputusan.
B Norma H. Thompson, ‘The Challenge of Religious Pluralism’ dalam Religious Pluralism and
ﬁeligious Education, Ed. Norma H. Thompson (Birmingham: Religius Education Press, 1988), p.19.
Sda., p.21.



ditekankan adalah kenyataan pluralitas ini sebagai dunia dimana Kkita
ditempatkan oleh Tuhan, dengan memperlengkapi orang-orang Kristen
agar menjadi pribadi yang inklusif dan dapat menerima serta menghargai
kepelbagaian. *°

Pendidikan Kristiani mengenai kenyataan pluralitas agama penting
dilaksanakan sejak anak-anak, sehingga sejak dini anak telah mengenal

dan berlatih berinteraksi dalam lingkungan pluralitas agama, bagaimana

mereka harus memperlakukan teman yang berbeda agama, memandang

kenyataamypluralitas mMenjadi dasar bagi anak untuk memahami orang yang

dengan persepsi yang benar bahwa Tuhan bukan hanya

g Kristen tetapi juga mengasihi orang yang beragama lain.
pemahaman seperti ini diharapkan ketika anak berkembang
menjadi remaja, pemuda dan dewasa dapat menjadi agen perubahan yang
dapat menerima dan menghargai sesama manusia yang berbeda agama.
Sikap hidup ini menjadi perwujudan Kerajaan Allah yang hidup dalam

sikap dan tindakan sehari-hari.

' Tabita K. Christiani, ‘Pendidikan Anak: Penting Tetapi Disepelekan?’ dalam Ajarlah Mereka
Melakukan: Kumpulan Karangan Seputar Pendidikan Agama, Ed. Andar Ismail (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2004), p. 131-132.

'® sda., p.132.



Ajaran GKP yang toleran dan inklusif sulit terwujud bila muatan
pluralitas dalam Bahan Mengajar Sekolah Minggu GKP sangat sedikit,
untuk itu dibutuhkan Bahan Mengajar Sekolah Minggu GKP yang
mempunyai muatan pluralitas agama yang cukup, sesuai dengan ajaran
GKP tentang pluralitas agama yang adalah konteks GKP di Jawa bagian
barat. Untuk mencapai tujuan Pendidikan Kristiani yang menerima dan
menghargai pluralitas agama diperlukan sarana yaitu kurikulum, sehingga

Pendidikan Kristiani menjadi relevan untuk konte asa kini, yang dalam

tulisan ini yaitu konteks GKP di Jawa Bagian Ba
untuk Kurikulum Pendidikan Anak GKP ya

yaitu anak-anak anak yang berusia 10-

. Usia yang dipilih

pluralitas agama

engan memperhatikan

Ingkat perkembangan

katan yang dihadapi sekarang tak mungkin dipecahkan oleh
agama secara individual, kecuali ada kerjasama antara
kelompok-kelompok agama. ” Membuka diri dan kerjasama dengan
mereka yang berbeda membutuhkan pemahaman yang simpatik,
pemahaman yang terlihat dalam ajaran GKP mengenai pluralitas agama.
Pemahaman seperti ini bisa terwujud dengan pembinaan secara kontinyu
di dalam lingkungan GKP yang dimulai sejak anak-anak. Untuk itulah
dibutuhkan kurikulum sekolah Minggu yang mendasarkan pembinaannya
bukan hanya pengenalan ke-Kristenan tetapi juga kenyataan pluralitas

agama yang ada di Jawa bagian barat sebagai bagian dari konteks GKP.

Y Th. Sumartana,dkk, Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta:
Interfidei, 2001), p.86.



B. PERMASALAHAN

Dengan penjabaran tentang latar belakang yang telah ada ini, maka penulis

merumuskan masalah yaitu sebagai berikut:

e Bagaimana pemahaman pluralitas agama yang menjadi konteks
Gereja Kristen Pasundan di Jawa bagian barat?

e Sejauh mana pemahaman pluralitas agamagnempengaruhi muatan

pendidikan kristiani untuk anak yang ada di Gerja Kiristen

Pasundan?
e Bagaimana seharusnya pendidi tuk anak yang
sesuai dan menjawab ko ma di Gereja Kristen

Pasundan?

C. PEMILIHAN JUDU

lah “Menjadi Gereja Bagi Sesama :

Anak Dalam Konteks Pluralitas Agama di

yaitu memberikan gambaran tentang Gereja Kristen Pasundan, termasuk
tantangan dan kesempatan yang terkait dengan pluralitas agama yang ada di
Jawa bagian barat. Tantangan dan kesempatan yang didapatkan akan

dipaparkan dan dianalisa kemudian diambil kesimpulan.



E. SISTEMATIKA PENULISAN
Bab I Pendahuluan
Dalam bab ini, penulis memaparkan mengenai latar belakang,
permasalahan, tujuan dan kegunaan penulisan, metode penulisan dan

sistematika penulisan.

Bab Il  Perkembangan Pluralitas agama dalam konteks GKP di

Jawa Bagian barat

Dalam Bab ini, penulis memaparkan tentang
pluralitas agama dalam konteks GKP di Jawa
maupun kesempatan yang ada. Selain it parkam kurikulum anak
Gereja Kristen Pasundan yang s rikulum tahun 2007-

2009.

Bab Il Teologi Agama-Agama onteks Pluralitas Agama di

kan teori mengenai teologi agama-agama

titas dan keterbukaan serta model teologi yang

sep Pendidikan Kristiani untuk Anak Kelas Besar
Dalam Konteks Pluralitas Agama di Gereja Kristen

Pasundan

Dalam bab ini penulis memaparkan teori psikologi anak, yaitu batasan
anak kelas besar dan aspek-aspek perkembangan, dan konsep Pendidikan
Kristiani untuk anak Sekolah Minggu kelas besar yang sudah menyertakan

konteks GKP, yaitu muatan pluralitas agama yang memadai.
BabV  Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan harapan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Paham tentang kemajemukan termasuk perbedaan agama yang disertai
pandangan yang positif terhadap agama-agama lain harus diajarkan dalam
Pendidikan Kristiani sejak anak-anak, yaitu saat yang paling tepat untuk

menumbuhkembangkan dasar-dasar toleransi, gtenggang rasa, dan

penghargaan terhadap perbedaan yang pada dasarnya untuk saling

mengenal dan mempererat persaudaraan an manusia. Bukan

a di

terhadap agama lain

untuk saling menjauhi apalagi menyakitr: wa bagian barat

eberagaman sebagaimana juga halnya
aman, keselarasan, sikap hormat dan persatuan,

ja bersama-sama melakukan kebaikan bagi dunia.

dkan pendidikan Kristiani dengan konteks pluralitas agama,
an pada landasan teologis yang sesuai baik dengan GKP
Konteks yang ada di masyarakat. GKP menganut paham
pemenuhan, yaitu pemahaman bahwa Tuhan itu hadir di dalam dunia,
rahmat Tuhan juga berada di antara sesama manusia, mungkin, bahkan di
dalam agama-agama. lItu berarti agama-agama bisa berperan di dalam
penyelamatan manusia, suatu peranan persiapan untuk Injil Kristus yang di
dalamNya hanya terdapat keselamatan sempurna. Namun hal ini belum
memadai, perlu ada model dialog yang mempertemukan perhatian yang
sama antar agama tanpa terjebak saling curiga, yang terwadahi oleh model
mutualis, yaitu jembatan etis praktis dimana semua tradisi iman atau

agama-agama terhubung oleh kebutuhan dan penderitaan yang dialami
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manusia dan bumi sebagai perhatian umum. Penderitaaan yang juga
dialami di Jawa bagian barat menghubungkan semua agama untuk
bekerjasama.

4. Materi mengenai Pancasila yang menegaskan bahwa semua warga negara
apapun agamanya adalah setara dan tibak boleh ada diskriminasi antar
pemeluk agama perlu di masukkan ke dalam materi Pendidikan Kristiani,
materi ini akan makin melengkapi pemahaman teologis pluralitas agama di
GKP.

B. Harapan

1. Pendidikan Kristiani GKP yapg“dengan m pluralitas agama bisa

tercapai bukan hanya d patan aktif dari anak sekolah
minggu, tetapi juga gurd sekola gou dan orang tua. Waktu anak

belajar di Sekola i i jam, sedangkan waktu terbesar

minggu sangat penting untuk dilibatkan dalam
pemikiran pluralitas agama karena guru sekolah minggu-
enjadi ujung tombak, sehingga anak sekolah minggu dari
dini dididik untuk memahami (bukan menegasikan perbedaan
dan menolaknya), menghargai dan menghormati kepercayaan dan
agama yang dianut atau dipeluk oleh orang lain (bukan membenci dan
memusuhinya). Dengan demikian, pada saatnya mereka dapat
mengambil sikap dalam menghadapi realitas pluralitas agama, budaya,
ras, suku dan golongan secara lebih arif, santun, matang, dan dewasa.
3. Perlu disusun kurikulum dengan muatan pluralitas agama yang
komprehensif dari usia kategori anak sampai dewasa di GKP,
sebaiknya terkandung unsur kerjasama dengan agama lain, misalnya

live-in yang terkoordinir bersama agama-agama lain.
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